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Foto: Satgas Yonif 509 Kostrad Mengadakan Kegiatan Borong Hasil Tani (ROSITA) di depan Tk Mamba,
Kabupaten Intan Jaya Papua, (4/10/2024).



INTAN JAYA- Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun TNI, Satgas Yonif
509 Kostrad mengadakan kegiatan “Rosita” (Borong Hasil Tani) di depan Tk
Mamba Kabupaten Intan Jaya Papua, Jum'at (4/10/2024).

Kegiatan tersebut merupakan bentuk dukungan Satgas terhadap perekonomian
masyarakat Papua sekaligus menjaga hubungan harmonis antara TNI dan
masyarakat setempat.

Mama-mama Papua dengan penuh semangat membawa hasil tani mereka,
seperti ubi, keladi, dan sayuran segar, ke depan Pos Mamba. Satgas Yonif 509
Kostrad kemudian membeli hasil tani tersebut dengan harga yang layak, sebagai
wujud apresiasi atas kerja keras para petani lokal.

Pasiter Satgas Yonif 509 Kostrad, Lettu Chk Irawan Suharto menyampaikan,
kegiatan ‘Rosita’ ini selain untuk memperkuat hubungan antara TNI dan
masyarakat, juga sebagai bentuk kepedulian kami terhadap kesejahteraan
masyarakat Papua. Hasil tani yang kami borong ini nantinya akan digunakan
untuk acara bakar batu dalam rangka HUT TNI.”

Masyarakat sangat antusias dan menyambut baik kegiatan ini. Mereka merasa
bahagia karena hasil tani mereka dibeli langsung oleh Satgas Yonif 509 Kostrad
dan akan digunakan dalam acara adat bakar batu, yang menjadi tradisi
masyarakat Papua untuk mempererat kebersamaan. Dalam acara tersebut, akan
diadakan makan bersama antara masyarakat dan personel TNI sebagai simbol
solidaritas dan persaudaraan.



Melalui kegiatan ini, Satgas Yonif 509 Kostrad tidak hanya membantu
meningkatkan ekonomi masyarakat lokal, tetapi juga menunjukkan komitmennya
dalam menjaga kearifan lokal dan menjalin kedekatan dengan masyarakat Papua.

Kegiatan bakar batu yang akan dilaksanakan ini diharapkan menjadi momen
penuh kebahagiaan dan kebersamaan, memperkuat persaudaraan antara TNI
dan masyarakat Papua.


